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ABSTRACT
This study aims to examine the effect of board size, board with female directors, and board
ownership as an independent variable to firm’s sustainability reporting as a dependent variable.
The population in this study is 100 companies in Indonesia that are listed on Bursa Efek Indonesia
in the year 2014-2017. The method used for sampling is proportional stratified sampling. Yielding
a final sample of 400 firm-year observations. This study used logistic regression to examine the
hypothesis. The result of this study shows that board size positively affecting firm’s sustainability
reporting. Board with female directors shows a negative effect to firm’s sustainability reporting.
While, board ownership does not show any significant effect to firm’s sustainability reporting.

Keywords: board size, board with female directors, board ownership, firm sustainability
reporting

PENDAHULUAN.
Mengembangkan serta memajukan praktik pembangunan berkelanjutan telah menjadi isu

utama di seluruh dunia pada saat ini. Bukan hanya di negara maju saja, pada saat ini negara-negara
berkembang juga sedang berjuang dalam meningkatkan kemakmuran ekonomi dunia dengan ruang
lingkup serta sumber daya yang semakin menyusut (Mudiyanselage, 2018). Dengan latar belakang
tersebut, banyak perusahaan besar yang berkontribusi pada perkembangan ekonomi dunia dan
teknologi dikritik atas dampak negatif yang perusahaan tersebut timbulkan terhadap sosial dan
lingkungan, seperti limbah, polusi, penipisan sumber daya yang cepat, dan sebagainya (Reverte,
2009). Akibat kritik tersebut, perusahaan menjadi semakin terdesak untuk bertanggung jawab,
bukan hanya ke para kreditor dan pemegang saham, tetapi juga pada kelompok luas yaitu
masyarakat (Reverte, 2009). Dalam hal ini, laporan keberlanjutan dapat menjadi bentuk
pertanggung jawaban perusahaan.

Berbicara mengenai laporan keberlanjutan, salah satu hal yang mempengaruhinya adalah
tata kelola perusahaan. Peran dewan direksi sebagai badan utama dalam tata kelola internal
perusahaan sangat diperlukan untuk fungsi yang efektif dari setiap jenis kegiatan usaha
(Mudiyanselage, 2018), serta bagaimanapun juga dewan direksi yang akan menentukan apakah
sebuah perusahaan akan menerapkan kebijakan keberlanjutan atau tidak, karena itu pengaruh dari
direksi dapat menentukan keberlanjutan perusahaan (CS).

Perusahaan-perusahaan di Indonesia sendiri masih dalam tahap awal dalam mengadopsi
dan memulai strategi praktik keberlanjutan perusahaan (CS) sebagai prinsip dan sifatnya masih
sukarela, karena belum ada peraturan atau regulasi tertentu yang mewajibkan sebuah perusahaan
untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan. Tetapi, pentingnya melakukan praktik sukarela ini
tidak dapat diabaikan oleh perusahaan yang berkeinginan memperlihatkan kesan baik perusahaan.
Menurut Healy dan Palepu (2001, dalam Mudiyanselage, 2018) hal tersebut dikarenakan
masyarakat umum menganggap pengungkapan sukarela memiliki nilai yang lebih besar
dibandingkan pengungkapan wajib. Selain itu, Krechovská dan Procházková (2014) juga
menekankan pentingnya pengungkapan keberlanjutan sebagai sarana untuk mencapai keunggulan
kompetitif.
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Research gap dari penelitian ini adalah hampir tidak ada atau kurangnya referensi
mengenai sumber-sumber ilmiah tentang penelitian ini yang berfokus pada negara berkembang.
Padahal perbedaan kondisi kelembagaan antara negara maju dan negara berkembang sangat
diperlukan karena dapat memberikan hasil yang dapat memperkaya sumber ilmiah yang ada.
Selanjutnya, phenomenon gap dari penelitian ini adalah masih sangat kurangnya penerapan praktik
keberlanjutan oleh perusahaan-perusahaan publik di Indonesia. Hal tersebut dapat terlihat dari
masih banyaknya perusahaan di Indonesia yang beroperasi tanpa komitmen tanggung jawab
terhadap lingkungan dan sosial sehingga sering menyebabkan dampak negatif. Selain itu,
perusahaan publik di Indonesia yang mengungkapkan laporan keberlanjutan jumlahnya juga masih
sedikit. Atas dasar research gap dan phenomenon gap tersebut, maka penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh ukuran dewan direksi, representasi
direksi wanita, dan kepemilikan dewan direksi terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori yang dipakai sebagai dasar dari penelitian ini adalah teori keagenan, stereotip gender,

dan ketergantungan terhadap sumber daya. Teori keagenan menjelaskan tentang suatu kontrak
dimana satu orang atau lebih sebagai prinsipal mengatur orang lain yang mana sebagai agen untuk
melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberikan hak kepada agen untuk membuat
keputusan-keputusan yang baik bagi prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). Masalah keagenan
dalam hubungan antara agen dan prinsipal dapat muncul dalam bentuk moral hazard. Grammenos
dan Papapostolou (2012, dalam Anwar, 2016) mendefinisikan  masalah keagenan sebagai
“ketidakpuasan prinsipal dengan hasil dari kinerja agen” dimana ketidakseimbangan informasi
yang tersedia antara agen dan prinsipal dikenal sebagai kesenjangan informasi, dan menghalangi
kemampuan pemantauan prinsipal atas kegiatan kepentingan diri sendiri dari manajemen. Dalam
hal ini, laporan keberlanjutan (SR) sebagai bagian integral dari sebuah aktivitas pengungkapan
sukarela perusahaan menjadi sarana penting untuk mengatasi masalah kesenjangan informasi
(Fuhrmann et al., 2016).

Selanjutnya teori stereotip gender. Teori ini menjelaskan tentang bagaimana perbedaan
perilaku dan efektivitas kepemimpinan dalam gender. Argumen yang mendasari terbentuknya teori
ini adalah dikarenakan asumsi tentang perbedaan yang melekat antara pria dan wanita (Yukl,
2002). Teori ini menyatakan bahwa pria lebih maskulin (mandiri, agresif, kompetitif, tegas)
sementara wanita lebih feminin (simpatik, lembut, peka terhadap kebutuhan orang lain) (Powell,
1990). Pada saat yang sama sifat maskulin lebih dipercaya sebagai sifat yang efektif untuk seorang
pemimpin (Schein, 1973) dan wanita dinilai sebagai pemimpin yang kurang efektif bahkan ketika
mereka berperilaku dengan cara yang persis sama seperti pria (Eagly et al., 1992). Hal ini pun
mengakibatkan munculnya stereotip gender dalam konteks dewan perusahaan yang secara tradisi
didominasi oleh pria, dan wanita dianggap sebagai kelompok luar dan tidak memiliki modal yang
memadai untuk posisi dewan (Nielsen dan Huse, 2010).

Terakhir yaitu teori ketergantungan terhadap sumber daya yang menjelaskan tentang
sebuah organisasi sebagai suatu sistem yang bergantung pada lingkungan luar (Wijethilake et al.,
2015). Di lain sisi, ketidakpastian dan saling ketergantungan perusahaan dengan lingkungan dapat
memberikan efek berbahaya pada operasi perusahaan dan bahkan kelangsungan hidup perusahaan.
Ini dikarenakan lingkungan dapat mempengaruhi kontrol perusahaan atas sumber daya dan
pemilihan strategi yang dapat dapat menyebabkan penurunan kemandirian organisasi dan
meningkatnya ketidakpastian masa depan perusahaan (Rivas, 2012). Dalam hal ini dewan direksi
adalah salah satu sumber daya penting dalam perusahaan yang dapat berkontribusi untuk
meminimalkan ketergantungan lingkungan (Wijethilake et al., 2015). Dewan dapat
menghubungkan perusahaan dengan banyak sumber daya eksternal yang bisa membantu dalam
menyediakan berbagai fasilitas penting bagi perusahaan (Mudiyanselage, 2018).

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan
Dilihat dari sudut pandang teori ketergantungan terhadap sumber daya, Ukuran dewan

yang lebih besar punya jangkauan yang lebih luas atas akses sumber daya dan kesempatan
dibandingkan dengan ukuran dewan yang lebih kecil (Shamil et al., 2014). Hal tersebut
dikarenakan keberadaan anggota dewan direksi yang lebih besar akan memberikan keahlian dan
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pengalaman lebih banyak sehingga keputusan dewan direksi lebih baik. Selain itu, ukuran dewan
direksi yang lebih besar juga cenderung tidak dapat dipengaruhi bila dibandingkan dengan ukuran
dewan direksi yang lebih kecil (Shamil et al., 2014).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dewan direksi sebagai sumber daya perusahaan
dengan jumlah yang lebih banyak dianggap akan berdampak positif terhadap kinerja termasuk
dalam hal pengungkapan perusahaan. Beberapa penelitian sebelumnya juga telah menemukan
hubungan positif antara ukuran dewan dan pengungkapan perusahaan (Mudiyanselage, 2018;
Shamil et al., 2014). Dengan demikian hipotesis yang diajukan:

H1: Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan.

Pengaruh Representasi Direksi Wanita terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan
Dilihat dari sudut pandang teori stereotip gender dalam konteks dewan perusahaan yang

secara tradisi didominasi oleh pria, wanita dianggap sebagai kelompok luar dan tidak memiliki
modal yang memadai untuk posisi dewan (Nielsen dan Huse, 2010). Jika wanita dianggap sebagai
anggota dewan yang tidak setara dengan pria, maka kesempatan mereka untuk mempengaruhi
pengambilan keputusan akan lebih sedikit, dan karena itu direktur wanita dapat distereotipkan
sebagai anggota dewan yang kurang efektif dibandingkan pria.

Beberapa bukti menunjukkan bahwa direksi wanita merasa terkekang, mereka merasa
seolah-olah tidak memiliki banyak pengaruh pada keputusan-keputusan penting seperti halnya
direksi pria meskipun memiliki kemampuan untuk memberikan dampak pada pengambilan
keputusan dewan (Nielsen dan Huse, 2010). Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya juga
telah menemukan hubungan negatif (Nielsen dan Huse, 2010; Shamil et al., 2014; Muttakin et al.,
2015). Dengan demikian hipotesis yang diajukan:

H2: Representasi Direksi Wanita berpengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan.

Pengaruh Kepemilikan Dewan Direksi terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan
Dilihat dari sudut pandang teori keagenan, ketika kepemilikan saham oleh dewan direksi

(agen) rendah, itu artinya terdapat masalah keagenan yang lebih besar. Hal tersebut dikarenakan
insentif direksi sebagai agen dalam memaksimalkan performa kinerjanya dapat berkurang (Eng dan
Mak, 2003). Oleh karena itu, tingkat pemantauan dari pemegang saham luar akan bertambah
terhadap perilaku manajer untuk meminimalisir masalah keagenan (Jensen dan Meckling, 1976).
Peningkatan pemantauan tersebut yang nantinya akan menekan dewan direksi sebagai agen untuk
melaporkan laporan keberlanjutan, karena pengungkapan dapat bertindak sebagai pengganti
pemantauan (Eng dan Mak, 2003).

Dikatakan bahwa perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh pengelola perusahaan itu
sendiri mungkin kurang terlibat dalam kegiatan sosial karena minat orang dari luar mungkin lebih
kecil, dan mereka menganggap bahwa biaya yang diperlukan untuk kegiatan tersebut mungkin jauh
lebih besar dibandingkan manfaat yang diperoleh (Ghazali, 2007). Pernyataan-pernyataan diatas
juga didukung oleh penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya (Mudiyanselage, 2018;
Ghazali, 2007). Dengan demikian hipotesis yang diajukan:

H3: Kepemilikan dewan direksi berpengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Variabel dependen pada penelitian ini adalah pengungkapan laporan keberlanjutan (SR)

yang diukur dengan variabel dummy, di mana diberikan angka “0” apabila perusahaan tidak
menerbitkan laporan keberlanjutan dan angka “1” apabila perusahaan menerbitkan laporan
keberlanjutan. Selanjutnya adalah variabel independen, yaitu ukuran dewan direksi, representasi
direksi wanita, dan kepemilikan dewan direksi. Ukuran dewan direksi (BSZ), yaitu jumlah anggota
dewan direksi yang diukur dengan cara menghitung natural log dari jumlah total anggota dewan
direksi (Shamil et al., 2014). Representasi direksi wanita (BFD), yaitu ada atau tidaknya direksi



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 8, Nomor 3, Tahun 2019, Halaman 4

4

wanita di dalam susunan dewan direksi yang diukur dengan variabel dummy di mana diberikan
angka “0” apabila tidak ada direksi wanita di dalam dewan dan angka “1” apabila ada direksi
wanita di dalam dewan (Glass et al., 2016). Kepemilikan dewan direksi (BO) diukur dengan cara
menghitung persentase saham yang dimiliki oleh direksi dari total saham yang diterbitkan
perusahaan (Wijethilake et al., 2015). Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah profitabilitas,
ukuran perusahaan, usia perusahaan, industri, leverage, dan pertumbuhan perusahaan. Profitabilitas
(ROE) adalah variabel yang melambangkan kinerja keuangan perusahaan, dan diukur dengan
menggunakan return of equity (Hafsi dan Turgut, 2013). Ukuran perusahaan (FSZ) dan usia
perusahaan (AGE) yang mana mencerminkan kematangan sebuah perusahaan, diukur dengan cara
menghitung natural log dari total aset (Wijethilake et al., 2015) dan natural log dari jumlah tahun
perusahaan listing (Ling dan Sultana, 2015). Industri (IND) dihitung dengan menggunakan variabel
dummy (Hafsi dan Turgut, 2013), di mana angka “0” untuk sektor yang non-sensitif terhadap
lingkungan, seperti sektor financial services, healthcare, hospitality, information technology, dan
trading, sedangkan angka “1” untuk sektor yang sensitif terhadap lingkungan, seperti sektor
chemicals, manufacturing, plantations, beverage, food and tobacco, construction, real estate, dan
enery. Leverage (LEV) dihitung dengan rasio perbandingan total hutang terhadap total aset
(Muttakin et al., 2015). pertumbuhan perusahaan (MB) diukur menggunakan rasio market-to-book
equity (Shamil et al., 2014).

Penentuan Sampel
Teknik sampling yang dipakai dan diterapkan pada penelitian ini adalah proportional

stratified sampling dimana perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI dikelompokkan
berdasarkan sektornya masing-masing lalu diambil sampel secara merata dari setiap sektor dan
acak, dengan total sampel berjumlah 100 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2014 – 2017.

Metode Analisis
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik regresi logistik.

Analisis regresi logistik dipakai untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen yang merupakan variabel respon biner, yaitu hanya memiliki dua nilai. Model regresi
yang digunakan dalam penelitian untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:

Logit[P(SR)] = ln{P(SR)/[1 – P(SR)]} = ß0 + ß1ROE + ß2FSZ + ß3AGE + ß4IND + ß5LEV + ß6MB
+ ß7BSZ + ß8BFD + ß9BO + ε1

P = Pengungkapan laporan keberlanjutan
ROE = Profitabilitas perusahaan (pendapatan bersih / ekuitas)
FSZ = Ukuran perusahaan (total aset)
AGE = Usia perusahaan
IND = Sektor sensitif / tidak sensitif terhadap lingkungan
LEV = Leverage (rasio total utang terhadap total aset)
MB = Market-to-book equity ratio (MVE/BVE)
BSZ = Jumlah anggota dewan direksi
BFD = Representasi dewan direksi wanita
BO = Persentase kepemilikan saham dewan direksi
ß0 = Konstanta
ß1-10 = Koefisien regresi
ε = Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sampel Penelitian
Penelitian ini menguji pengaruh struktur dewan direksi terhadap pengungkapan laporan

keberlanjutan perusahaan. Teknik sampling yang digunakan adalah proportional stratified
sampling. Terdapat beberapa kriteria dalam pemilihan sampel penelitian. Pertama, jumlah sampel
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dalam penelitian ini sebanyak 100 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
dipilih secara acak. Kedua, tahun 2014 – 2017 dipilih menjadi tahun pemilihan sampel agar data
perusahaan yang didapat merupakan data terbaru, sehingga relevan dengan keadaan saat ini.
Ketiga, perusahaan yang dipilih menjadi sampel penelitian adalah perusahaan yang menyajikan
data keuangan dalam mata uang Rupiah. Terakhir, laporan tahunan perusahaan yang menjadi
sampel penelitian memuat seluruh informasi variabel yang dibutuhkan.

Tabel 1
Statistik Deskriptif

Variabel Mean SD Minimum Maximum
Variabel Dummy
0 1

SR 0,26 0,44 0 1 296 (74%) 104 (26%)
BSZ 5,77 2,10 2 13
BFD 0,40 0,49 0 1 241 (60%) 159 (40%)
BO 0,57 1,98 0 12,48
ROE 0,12 0,75 -10,989 7,991
FSZ 29,88 1,66 25,822 34,658
LEV 0,45 0,25 0 1,898
MB 3,96 14,42 -1,14 246,46
IND 0,55 0,50 0 1 180 (45%) 220 (55%)
AGE 16,53 8,82 1 41

Deskripsi Variabel
Dari tabel 1 kita dapat melihat rata-rata keseluruhan SR dari sampel penelitian adalah 0,26

yang menandakan mayoritas perusahaan-perusahaan publik di Indonesia masih belum
mengungkapkan laporan keberlanjutan, atau hanya sedikit perusahaan-perusahaan publik di
Indonesia yang telah mengungkapkan laporan keberlanjutan. Nilai minimum dari BSZ adalah 2
yang berarti jumlah direksi terkecil pada sebuah perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah
2 orang. Nilai minimum ini juga menunjukkan bahwa perusahaan yang menjadi sampel pada
penelitian ini telah memenuhi peraturan OJK yaitu Nomor 33 /POJK.04/2014, di mana jumlah
minimum direksi pada sebuah perusahaan adalah 2 orang. Nilai maksimum BSZ adalah 13 yang
berarti jumlah direksi terbesar pada sebuah perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah 13
orang. Rata-rata keseluruhan BSZ dari sampel penelitian adalah 5,77 yang menandakan
kebanyakan perusahaan yang menjadi sampel penelitian memiliki jumlah direksi sebanyak lima
sampai enam orang. Nilai minimum BFD adalah 0 yang berarti tidak terdapat direksi wanita dalam
sebuah perusahaan tersebut, dan nilai maksimum BFD adalah 1 yang berarti terdapat direksi wanita
dalam sebuah perusahaan tersebut. Rata-rata keseluruhan BFD dari sampel penelitian adalah 0,40
yang menandakan keberadaan direksi wanita dalam sebuah perusahaan penelitian masih bersifat
minoritas atau sedikit. Nilai minimum BO adalah 0 yang berarti tidak ada kepemilikan saham oleh
dewan direksi terhadap perusahaan, dan nilai maksimum BO adalah 12,48 yang berarti jumlah
persentase tertinggi kepemilikan saham oleh dewan direksi terhadap sebuah perusahaan dalam
sampel penelitian adalah sebesar 12,48%. Nilai mean BO dari sampel penelitian adalah 0,57 yang
menandakan rata-rata persentase kepemilikan dewan direksi terhadap perusahaan sampel penelitian
hanya sebesar 0,57%.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan penilaian kelayakan model regresi (goodness of test), nilai signifikansi

Hosmer and Lemeshow Goodness-of-fit test statistics menunjukkan angka sebesar 0,604. Dengan
demikian nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikan α = 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi logistic tersebut layak dipakai. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 2.

Uji pertama menunjukkan adanya pengaruh antara ukuran dewan direksi terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan. Hipotesis pertama ini memiliki nilai signifikan 0,028 yang
berarti signifikan pada 5%, dan nilai koefisien beta 1,276 yang menandakan bahwa pengaruh yang
diberikan adalah positif. Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan direksi
berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Menurut sudut pandang teori
ketergantungan terhadap sumber daya, ukuran dewan direksi yang lebih besar memiliki jangkauan
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yang lebih luas terhadap akses sumber daya dan kesempatan serta lebih tidak dapat dipengaruhi
apabila dibandingkan dengan ukuran dewan direksi yang lebih kecil (Shamil et al., 2014).
Dikatakan juga bahwa ukuran dewan direksi yang lebih besar menyediakan direksi dengan keahlian
yang berbeda-beda (Said et al., 2009). Hasil uji hipotesis pertama ini sesuai dengan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Mudiyanselage, 2018; Shamil et al., 2014).

Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis B Sig Kesimpulan
Ukuran dewan direksi berpengaruh positif
terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan

1,276 0,028 H1 diterima

Representasi direksi wanita berpengaruh
positif terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan

-1,559 0,000 H2 diterima

Kepemilikan dewan direksi berpengaruh
negatif terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan

-1,793 0,137 H3 ditolak

Hipotesis kedua menguji pengaruh representasi direksi wanita pada pengungkapan laporan
keberlanjutan. Hipotesis kedua ini memiliki nilai sig 0,000 yang berarti signifikan pada 5%, dan
memiliki nilai koefisien beta -1,559 yang menandakan bahwa pengaruh yang diberikan adalah
negatif. Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa direksi wanita berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Menurut sudut pandang teori stereotip gender dalam
konteks dewan perusahaan yang secara tradisi didominasi oleh pria, wanita dianggap sebagai
kelompok luar dan tidak memiliki modal yang memadai untuk posisi dewan (Nielsen dan Huse,
2010). Jika wanita dianggap sebagai anggota dewan yang tidak setara dengan pria, maka
kesempatan mereka untuk mempengaruhi pengambilan keputusan akan lebih sedikit, dan karena itu
direktur wanita dapat distereotipkan sebagai anggota dewan yang kurang efektif dibandingkan pria.
Hasil ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya (Nielsen dan Huse, 2010; Shamil et al.,
2014; Muttakin et al., 2015).

Hipotesis yang terakhir menguji pengaruh kepemilikan dewan direksi pada pengungkapan
laporan keberlanjutan. Hipotesis ketiga ini memiliki nilai sig 0,137 dan koefisien beta -1,793. Hasil
ini menunjukkan bahwa kepemilikan dewan direksi tidak memiliki pengaruh pada pengungkapan
laporan keberlanjutan. Tidak ditemukannya pengaruh tersebut kemungkinan terjadi karena
rendahnya tingkat kepemilikan dewan direksi di Indonesia sehingga membuat hasil menjadi tidak
signifikan atau tidak berpengaruh. Jaffar et al. (2013) mengatakan bahwa tingkat kepemilikan
manajemen mungkin dapat mempengaruhi pengungkapan sukarela apabila tingkat kepemilikan
manajemen tinggi. Tidak ditemukannya pengaruh dari kepemilikan dewan direksi terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Said et al., 2009).

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini juga menunjukkan beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan

laporan keberlanjutan. Dari tiga faktor yang diteliti (ukuran dewan direksi, representasi direksi
wanita, dan kepemilikan dewan direksi), terbukti bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh positif
dan representasi direksi wanita berpengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan.
Sedangkan untuk kepemilikan dewan direksi tidak ditemukan pengaruh yang signifikan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, periode laporan perusahaan yang
dapat diakses dalam database BEI sangat terbatas, yaitu tahun 2016 – 2017. Selain itu, masih
banyak perusahaan publik di Indonesia yang tidak menyediakan laporan perusahaannya di dalam
website perusahaan ataupun tidak dapat diakses. Kedua, belum mencakup semua variabel yang
mungkin berhubungan dengan topik penelitian ini.
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Atas dasar keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel-variabel lain yang terkait dengan topik ini, seperti etnisitas, jumlah rapat
dewan direksi, dan lain-lain. Selain itu, perlu diperhatikan pentingnya pencantuman perusahaan-
perusahaan yang tidak mengungkapkan laporan keberlanjutan ke dalam sampel penelitian untuk
tujuan perbandingan.
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